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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilakukan pada perusahaan plywood
PT.Kutai Timber Indonesia Probolinggo dengan lokasi di jalan
Tanjung Tembaga Baru/pelabuhan Probolinggo pada bulan Maret
2001 bertujuan untuk mengetahui jumlah tenaga kerja langsung
yang dibutuhkan secara tepat oleh perusahaan agar target
produksi bisa tercapai. Faktor produksi tenaga kerja khususnya
tenaga kerja langsung pada perusahaan plywood PT.Kutai Timber
Indonesia Probolinggo memerlukan pengelolaan yang baik
terutama dalam penentuannya. Karena dengan melakukan
penentuan jumlah tenaga kerja langsung melalui metode yang
seharusnya akan memungkinkan perusahaan memperoleh tenaga
kerja yang sesuai dengan kebutuhan baik secara kuantitas
maupun kualitasnya.

Metode yang tepat untuk menentukan jumlah tenaga kerja
langsung yang optimal dalam kaitannnya dengan perencanaan
biaya tenaga kerja langsung,khususnya pada perusahaan plywood
PT.Kutai Timber Indonesia Probolinggo adalah metode yang
mempertimbangkan beberapa aspek yaitu Beban kerja, Tingkat
absensi dan Tingkat perputaran tenaga kerja. Untuk mengetahui
rencana produksi tahun 2001 maka sebelumnya dilakukan
perhitungan Ramalan Penjualan untul tahun yang sama dengan
menggunakan metode Least square. Setelah diketahui tingkat
penjualan maka dapat dihitung jumlah yang akan diproduksi
dengan memperhitungkan jumlah persediaan akhir barang jadi.
Cara yang sering digunakan untuk menentukan jumlah tenaga
kerja langsung yang tepat adalah dengan menterjemahkan beban
kerja ke dalam man hours yaitu beban kerja menentukan berapa
man hours yang diperlukan untuk menyelesaikan satu unit
barang. Kemudiaan man hours satu unit barang dikalikan dengan
volume produksi yang yang harus dicapai pada periode yang
bersangkutan sehingga menghasilkan total man hours. Total man
hours kemudiaan dibagi dengan lamanya tiap tenaga kerja bekerja
pada periode tersebut dan akan dihasilkan total tenaga kerja yang
dibutuhkan. Hal ini disebut penentuan jumlah tenaga kerja
berdasarkan Work Load Analysis. Jumlah tenaga kerja langsung
yang telah ditentukan berdasarkan analisa beban kerja tersebut
belum mempertimbangkan kemungkinan ketidakhadiran tenaga
kerja di tempat kerja serta keluar masuknya tenaga kerja selama
periode tertentu. Oleh karena itu perlu digunakan analisa
terhadap kebutuhan tenga kerja langsung (Work Force Analysis)
yang mempertimbangkan tingkatn absensi dan tingkat perputaran
tenaga kerja langsung.
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Penelitian pada perusahaan plywood PT.Kutai Timber
Indonesia Probolinggo merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan studi kasus, artinya peneliti diharuskan menganalisa
kasus yang dihadapi oleh perusahaan dan diharapkan mampu
mencari dan mengupayakan pemecahannya.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Ramalan
penjualan tahun 2001 mengalami peningkatan sehingga rencana
produksi juga meningkat. Berdasarkan hasil perhitungan Work
Force Analysis ternyata jumlah tenaga kerja langsung yang
dibutuhkan perusahaan tahun 2001 lebih kecil dari pada tahun
sebelumnya. Untuk itu perusahaan perlu menguranginya sehingga
biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar.
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I.PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Pada umumnya salah satu tujuan didirikannya perusahaan
adalah untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya,
disamping juga untuk menjaga kontinuitas atau kelangsungan
hidup perusahaan. Kenyataan ini berlaku baik bagi perusahaan
besar maupun kecil.

Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai
tujuan itu tergantung dari pihak manajemen yang harus selalu
berusaha untuk melakukan aktifitas-aktifitas produksi secara
integral dan menyeluruh,serta harus berhati-hati dalam
menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan pengambilan
keputusan dalam rangka menjalankan operasional perusahaan.
Untuk itu seorang manajer harus mempunyai kemampuan
didalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan
datang,baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Salah satu perencanaan perusahaan yang digunakan
sebagai dasar atau pedoman dalam rangka melaksanakan
kegiatan operasionalnya adalah perencanaan produksi. Untuk
merealisasikan rencana produksi tersebut membutuhkan berbagai
produksi yang diantaranya faktor tenaga kerja.

Mengingat pentingnya peranan tenaga kerja dalam kegiatan
produksi suatu perusahaan,baik bepi perusahaan padat karya
maupun perusahaan yang bersifat padat modal,dapat dikatakan
bahwa tenaga kerja yang harus selalu ada dalam suatu
perusahaan membutuhkan suatu perencanaan yang tepat sesuai
dengan tingkat produksi. Jangan sampai terjadi kekurangan

maupun kelebihan tenaga kerja. Apabila terlalu sedikit jumlah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tenaga kerja,maka tingkat produksi yang telah ditargetkan tidak
bisa tercapai sehingga permintaan tidak bisa terpenuhi.
Sebaliknya apabila jumlah tenaga kerja dalam perusahaan terjadi
kelebihan tenaga kerja maka hal ini berakibat pada biaya produksi
menjadi tinggi,sehingga mempengaruhi tingkat keuntungan yang
diperoleh perusahaan.

Dengan melihat akan perlunya kebutuhan tenaga kerja
langsung dan merupakan bahan utama bagi kelangsungan proses
produksi maka dapat diambil suatu tindakan yang menyangkut
masalah tenaga kerja langsung yang dibutuhkan sesuai dengan

tingkat produksi yang diharapkan.

1.2Pokok Permasalahan

PT.Kutai Timber Indonesia yang berkedudukan di
Probolinggo merupakan suatu perusahaan yang memproduksi
playwood dimana bahan bakunya berasal dari logs (kayu bulat).
Produk perusahaan ini selain untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri juga diekspor ke luar negeri. Dalam kegiatan
operasionalnya perusahaan melibatkan banyak tenaga kerja dari
berbagai tingkat ketrampilan dan pendidikan.

PT.Kutai Timber Indonesia selama ini belum melaksanakan
perencanaan tenaga kerja langsung secara cermat,sehingga
jumlahtenaga kerja langsung yang tidak tepat, maka
menyebabkan biaya tenaga kerja langsung yang tidak tepat
pula,untuk itu perlu adanya perencanaan penentuan jumlah
tenaga kerja langsung yang optimal. Dengan ini dapat diketahui
pokok masalahnya yaitu (1). Berapa banyaknya jumlah tenaga
kerja langsung yang optimal yang diperlukan untuk

menyelesaikan beban kerja tahun 2001. (2). Berapa besarnya
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(VS)

anggaran biaya tenaga kerja langsung yang diperlukan tahun
2001.

1.3 Tujuan Penelitian
a.Untuk menghitung jumlah tenaga kerja langsung yang
optimal guna menyelesaikan beban kerja pada tahun 2001.
b.Untuk menghitung besarnya Anggaran biaya tenaga kerja

langsung yang diperlukan pada tahun 2001.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi PT.Kutai Timber Indonesia di
Probolinggo  sebagai  pertimbangan dalam  kebijaksanaan

menentukan jumlah tenaga kerja langsung yang dioperasikan.

1.5 Batasan Masalah

Tenaga kerja yang dianalisis adalah tenaga kerja yang
terlibat langsung dalam proses produksi kayu, yang terdiri dari
departemen pemotongan dan pengupasan kayu, pemotong veneer,
pengeringan, pengaturan susunan veneer, pengeleman dan

assembling, pemanas serta finishing.

1.6 Terminologi
a. Tenaga Kerja Langsung adalah tenaga kerja yang
memberikan konstribusi/sumbangan secara langsung
terhadap produk yang dihasilkan. Pada pengertian ini
dibatasi pada tenaga kerja langsung bagian produksi.
b. Optimal adalah Jumlah pengadaan tenaga kerja langsung
yang ada di perusahaan harus seimbang dengan jumlah

kebutuhan tenaga kerja langsung perusahaan agar target
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produksi dapat tercapai dan biaya tenaga kerja langsung

tidak terlalu besar.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Salah satu yang akan mendasari penelitian ini adalah :
1).Penelitian dilakukan oleh Purwani Utami , 8906001235 , tahun
1994 dengan judul Analisis Penetapan Kebutuhan Tenga Kerja
Langsung Yang Optimal Pada Perusahaan Pengalengan Jamur
Mergng PT.Margo Rdjo di Yogyakarta.
Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah tenaga kerja langsung
sebelum diadakan analisa adalah sebagai berikut :
-Bagian pengisian jamur dalam kaleng = 66 orang
-Bagian penutupan dalam kaleng = 49 orang
-Bagian pengepakan kartun =41 orang

-Bagian pengepakan quineer 13 orang

Dan setelah dianalisa menjadi sebesar :

-Bagian pengisian jamur dalam kaleng = 67 orang

-Bagian penutupan dalam kaleng = 51 orang
-Bagian pengepakan kartun = 36 orang
-Bagian pengepakan quineer = 17 orang

Penelitian yang dilakukan oleh Purwani Utami ada
beberapa kesamaan dengan penelitian ini yaitu :
a.Keduanya meneliti mengenai penentuan jumlah tenaga kerja
langsung dalam proses produksi.
b.Keduanya menggunakan analisis data Work Force Analisys
(WFA) dalam menentukan jumlah tenaga kerja langsung.
Perbedaannya :
Penelitian yang dilakukan oleh Purwani Utami pada tahun 1994
obyeknya adalah perusahaan pengalengan jamur merang

PT.Margo Redjo di Yogyakarta. Sedangkan obyek penelitian ini
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adalah perusahaan playwood PT.Kutai Timber Indonesia di
Probolinggo.

2).Penelitian dilakukan oleh Esti Wasminarni , 8808100232 ,tahun
1993 dengan judul Penentuan Jumlah Tenaga Kerja Langsung
Yang Optimal Dengan menggunakan Metode Learning Curve
pada PT.Boma Bisma Indra (Persero) Unit Indra di Pasuruan.
Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah tenaga kerja langsung

sebelum diadakan analisa adalah sebagai berikut :

- Bengkel pekerjaan plat = 43 orang
- Bengkel mesin = 21 orang
- Bengkel pembersihan dan pengece.tan = 18 orang
- Bengkel pengepakan = 15 orang

Dan setelah dianalisa menjadi sebesar :

- Bengkel pekerjaan plat = 43 orang
- Bengkel mesin = 20 orang
- Bengkel pembersihan dan pengecatan = 16 orang
- Bengkel pengepakan = 12 orang

Penelitian yang dilakukan oleh Esti Wasminarni ada

beberapa kesamaan dengan penelitian ini yaitu :

a.Keduanya meneliti mengenai penentuan jumlah tenaga kerja
langsung dalam proses produksi.

b.Keduanya menggunakan analisis data Work Force Analisys
(WFA) dalam menentukan jumlah tenaga kerja langsung.

Perbedaanya :

a.Penelitian yang dilakukan oleh Esti Wasminarni pada tahun
1993 obyeknya adalah pada PT.Boma Bisma Indra (Persero)
Unit Indra di Pasuruan. Sedangkan obyek penelitian ini
adalah perusahaan playwood PT.Kutai Timber Indonesia di
Probolinggo.
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b.Penelitian yang dilakukan oleh Esti Wasminarni dalam
menentukan jumlah tenaga kerja langsung menggunakan
analisa data yang sama yaitu WFA, namun dalam langkah-
langkah menghitung besarnya WFA memperhitungkan
prosentase tingkat pengalaman kerja (Learning Curve) terlebih
dahulu. Sedangkan pada penelitian ini tidak tidak
memperhitungkaﬁ prosentase pengalaman kerja (Learning
Curve).
3).Penelitian dilakukan oleh Seno Nugroho , 9008102145 , tahun
1995 dengan judul Penyusunan Budget Tenaga Kerja
Berdasarkan Analisis Biaya Tenaga Kerja Standart Dan
Penentuan jumlah Tenaga Kerja Pada Perusahaan Rokok
“Pulpen” di Nganjuk.
Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah tenaga kerja langsung

sebelum diadakan analisa adalah sebagai berikut :

-Departemen penggilingan = 147 orang
-Departemen pengguntingan = 98 orang
-Departemen pengepakan = 97 orang
-Departemen pengebalan = 14 orang
Dan setelah dianalisa menjadi sebesar :

-Departemen penggilingan = 151 orang
-Departemen pengguntingan = 115 orang
-Departemen pengepakan = 109 orang
-Departemen pengebalan = 14 orang

Penelitian yang dilakukan oleh Seno Nugroho ada beberapa
kesamaan dengan penelitian ini yaitu : |
a.Keduanya meneliti mengenai penentuan jumlah tenaga kerja
langsung dalam proses produksi.
b.Keduanya menggunakan analisis data Work Force Analisys

(WFA) dalam menentukan jumlah tenaga kerja langsung.
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Perbedaannya :

Penelitian yang dilakukan oleh Seno Nugroho pada tahun 1995
obyeknya adalah perusahaan Rokok “Pulpen” di Nganjuk.
Sedangkan obyek penelitian ini adalah perusahaan playwood
PT.Kutai Timber Indonesia di Probolinggo.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Arti Pentingnya Tenaga Kerja Bagi Perusahaan

Di dalam masyarakat yang selalu berkembang manusia
senantiasa mempunyai kedudukan yang makin penting. Meskipun
kita berada,atau sedang menuju,dalam masyarakat yang
berorientasi kerja (work oriened),yang memandang kerja adalah
sesuatu yang mulia,kita tidaklah berarti mengabaikan manusia
yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Pengadaan atau falsafah
yang dimiliki masyarakat menunjukkan hal tersebut dengan
semakin kuatnya permintaan untuk memperhatikan aspek
manusia dan bukan aspek tekhnologi dan ekonomi dalam stiap
usaha. Dalam berbagai keadaan,nilai-nilai manusiawi (human
values) bisa diselaraskan secara baik dengan aspek tekhnologi
(Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, 1997:3).

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa tenaga kerja
merupakan salah satu faktor yang utama dan selalu ada dalam
perusahaan,meskipun dalam perusahaan tersebut sudah
dipergunakan mesin-mesin dalam proses produksinya,namun
mesin-mesin tersebut masih memerlukan tenaga yang digerakkan
oleh manusia.

Perusahaan yang memiliki tenaga kerja yang besar akan
menghadapi  persoalan yang semakin kompleks,sehingga
memerlukan penanganan yang lebih baik. Dengan kurangnya

perhatian terhadap manajemen personalia akan mengurangi
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tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan dan telah diakui bahwa suksesnya suatu
perusahaan tidak hanya tergantung dari kegiatan personalia
saja,peranan manajemen personalia cukup besar terhadap sukses
tidaknya operasional perusahaan.

Fungsi operasional manajemen personalia yang pertama
adalah pengadaan tenaga kerja bagi keperluan
organisasi/perusahaan. Ada berbagai perusahaan besar,fungsi
pengadaan ini biasanya didelegasikan kepada para ahli di bagian
personalia. Sedangkan untuk perusahaan-perusahaan kecil
seringkali fungsi ini dijalankan sendiri oleh pimpinan perusahaan.
Untuk menentukan kebutuhan akan tenaga kerja ini lebih dulu
diperlukan penentuan jenis/mutu karyawan yang diinginkan
sesuai dengan persyaratan jabatannya dan jumlah tenaga kerja
yang akan ditarik (Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan,
1997:23).

Dari uraian diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa
manajemen personalia dan sumber daya manusia adalah
“pengakuan’”terhadap pentingnya satiian tenaga kerja organisasi
sebagai sumber daya manusia yang vital bagi pencapaian tujuan-
tujuan organisasi,dan pemanfaatan berbagai fungsi dan kegiatan
personalia untuk menjamin bahwa mereka digunakan secara
efektif dan bijak agar bermanfaat bagi individu,organisasi dan
masyarakat (T.Hani Handoko, 1994:5).

Mengingat pentingnya tenaga kerja bagi perusahaan,maka
masalah tenaga kerja perlu mendapat perhatian dari pihak
perusahaan,baik bagi perusahaan kecil maupun perusahaan
besar,sebab tanpa tenaga kerja perusahaan tidak dapat
menjalankan operasinya. Begitu juga pada perusahaan yang

sudah banyak menggunakan mesi modern,tenaga kerja masih
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sangat diperlukan karena tanpa adanya tenaga manusia mesin
tersebut tidak dapat dijalankan.

2.2.2 Jenis dan Sifat Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang bekerja pada sebuah perusahaan dapat
dikelomﬁokkan menjadi dua bagian,yaitu :(Gunawan Adisaputro
dan Marwan Asri, 1995:259)
1.Tenaga Kerja Langsung, artinya tenaga kerja yang jasanya dapat
diperhitungkan langsung dalam pembuatan produk tertentu
biayanya dibebankan pada biaya pruduk.
Adapun sifat-sifat tenaga kerja langsung adalah :
a.Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jenis ini berhubungan
secara langsung dengan tingkat kegiatan produksi.
b.Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja jenis ini
merupakan biaya variabel.
c.Umumnya dikatakanbahwa tenaga kerja jenis ini merupakan
tenaga kerja yang kegiatannya langsung dapat dihubungkan
dengan produk akhir (terutama dalam penentuan harga
pokok produksi).
2.Tenaga Kerja Tidak Langsung, artinya terbatas pada tenaga kerja
di perusahaan yang tidak terlibat secara langsung pada proses
produksi dan biaya dimasukkan pada biaya overhead.
Adapun sifat-sifat tenaga kerja tidak langsung :
a.Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jenis ini tidak
berhubungan secara langsung dengan tingkat kegiatan
produksi.
b.Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja jenis ini
merupakan biaya yang semi fixed atau semi variabel. Artinya
biaya-biaya yang mengalami perubahan tetapi tidak secara
sebanding dengan perubahan tingkat kegiatan produksi.
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c.Tempat bekerja dari tenaga kerja jenis ini tidak harus selalu
ada dalam pabrik,tetapi dapat di luar pabrik.
Beberapa contoh tenaga kerja tidak langsung :
-Kepala Bagian Personalia
-Kepala Bagian Produksi
-Kepala Bagian Keuangan

-Kepala Bagian Pemasaran

2.2.3 Analisis Kebutuhan Jumlah Tenaga Kerja Langsung

Analisis terhadap kebutuhan jumlah tenaga kerja langsung
adalah suatu proses penentuan kebutuhan tenaga kerja yang
dipergunakan untuk dapat mempertahankan kontinuitas jalannya
perusahaan secara normal (John Soeprihanto, 1992:11).

Untuk mengurangi ketidakpastian di waktu yang akan
datang dan menentukan jumlah tenaga kerja secara tepat yang
sesuai dengan kebutuhan diperlukan suatu perencanaan tenaga
kerja yang baik. Perencanaan sumber daya manusia merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi
permintaan-permintaan bisnis dan lingkungan pada organisasi di
waktu yang akan datang dan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tenaga kerja yang ditimbulkan oleh kondisi-kondisi
tersebut. Pandangan umum ini mengandung arti bahwa arti ada
empat kegiatan yang saling berhubungan,yang membentuk sistem
perencanaan sumber daya manusia yang terpadu (integrated) :
persediaan sumber daya manusia sekarang, peramalan (forcests),
suplay dan permintaan sumber daya manusia, rencana-rencana
untuk memperbesar jumlah individu-individu yang “qualified”, dan
berbagai prosedur pengawasan dan evaluasi untuk memberikan

umpan balik kepada sistem.
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Secara lebih sempit, perencanaan sumber daya manusia
berarti mengestimasi secara sistematik permintaan (kebutuhan)
dan suplai tenaga kerja organisasi di waktu yang akan datang. Ini
memungkinkan departemen personalia dapat menyediakan tenaga
kerja secara lebih tepat sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Idealnya,organisasi harus mengidentifikasikan baik kebutuhan-
kebutuhan personalia jangka pendek maupun jangka panjang
melalui  perencanaan. Rencana-rencana  jangka  pendek
menunjukkan berbagai kebutuhan tenaga kerja yang harus
dipenuhi selama satu tahun yang akan datang. Sedangkan
rencana-rencana jangka panjang mengestimasi situasi sumber
daya manusia untuk dua,lima,atau kadang-kadang sepuluh tahun
yang akan datang (T.Hani Handoko, 1994:53).
Perencanaan sumber daya manusia dalam perusahaan
mempunyai 2 (dua) tujuan pokok, yaitu : (Moekijat, 1992:25)
1.Untuk membantu menentukan tujuan organisasi, termasuk
perencanaan pencatatan kesempatan kerja yang sama dan
tujuan tindakan yang disetujui.

2.Untuk melihat pengaruh kebijaksanaan-kebijaksanaan dan
program-program sumber daya manusia alternatif,dan
menyarankan pelaksanaan alternatif yang menunjang paling
banyak kepada keefektifan organisasi.

Adapun untuk memenuhi kebutuhan jumlah tenaga kerja
langsung bagi perusahaan dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :
2.2.3.1 Ramalan Penjualan

Penyusunan rencana penjualan memerlukan teknik
peramalan tepat, yang membuat estimasi kegiatan masa depan
dengan mendasarkan pada pengalaman masa lalu. Kesalahan

pada penyusunan rencana penjualan akan berakibat rencana-
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rencana yang lain juga akan mengalami kesalahan,yang akan
merugikan perusahaan.

Ramalan penjualan merupakan pusat dari seluruh kegiatan
perencanaan perusahaan,sebab ramalan penjualan akan
menentukan keputusan dan kebijaksanaan yang akan diambil
perusahaan, misalnya : kebijaksanaan dalam perencanaan
produksi,penggunaan mesin,investasi dalam aktiva tetap,rencana
pembelian bahan baku dan bahan penolong,serta rencana
pemakaian tenaga kerja langsung.

Dalam membuat ramalan penjualan sebenarnya banyak
cara yang diperlukan,antara lain :
1.Dengan berdasarkan pendapat :

a.Pendapat pembeli
b.Pendapat salesman
c.Pendapat manajer cabang
d.Pendapat para ahli
2.Dengan berdasarkan statistik :
a.Analisa trend
b.Analisa korelasi
3.Dengan metode khusus :
a.Analisa Produk Line
b.Analisa penggunaan akhir
4.Dengan Metode Experimen :

Salah satu metode yang sering digunakan untuk
menganalisa permasalahan ini adalah metode yang berdasar pada
statistik dengan analisa time series, hal ini disebabkan oleh
penjualan dari produk yang dihasilkan meningkat dari tahun ke
tahun dan kenaikannya tidak melonjak-lonjak. Pada cara ini

berlaku anggapan bahwa apa yang terjadi pada masa mendatang
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tidak terlepas dari apa yang terjadi pada masa lalu, rumus yang

digunakan :(Gunawan Adisaputro dan Marawan Asri, 1996:81)

Y =ua+ bx
dimana :
>y
=
n
> XY
b= ZXZ
Keterangan :

Y = Jumlah permintaan/penjualan yang diramalkan

a = Konstanta dari penjualan setiap tahun

b = Tingkat perkembangan penjualan tiap tahun merupakan
lereng (slope) garis lurus

X = Variabel waktu

n = Banyaknya data

2.2.3.2 Persediaan Akhir Barang Jadi

[stilah persediaan (inventory) adalah suatu istilah umum
yang menunjukkan segala sesuatu atau sumber daya organisasi
yang disimpan dalam antisipasinya terhadap pemenuhan
permintaan. Permintaan akan sumber daya mungkin internal atau
eksternal. Ini meliputi persediaan bahan baku,barang dalam
proses,barang jadi atau produk akhir,bahan pembantu atau
pelengkap dan komponen-komponen lain yang menjadi bagian
keluaran produksi perusahaan.

Sedangkan persediaan barang jadi (finished good),yaitu
persediaan barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam
pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim kepada langganan
(T.Hani Handoko, 1994:333).
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Setiap perusahaan harus hati-hati dalam
mempertimbangkan berapa besar tingkat persediaan barang yang
ada. Dengan kata lain perusahaan harus mempunyai politik
perusahaan yang jelas,karena hal ini akan berguna untuk
(Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:192).
a.Menempatkan perusahaan pada posisi yang selalu siap untuk
melayani penjualan baik pada saat biasa maupun bila ada
pesanan secara mendadak. Karena itu persediaan barang harus
cukup agar tidak mengecewakan kuiisumennya.

b.Membantu tercapainya kapasitas produksi yang kontinue dan
seimbang pada saat permintaan tinggi perusahaan tidak perlu
memaksakan diri untuk bekerja dengan kapasitas penuh dan
sebaliknya apabila permintaan rendah kelebihan produksi
dipersiapkan sebagai persediaan.

Dalam memperkirakan besarnya persediaan akhir barang
jadi,metode yang dipergunakan adalah ITO/Inventory Turn
Over,rumus : (Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:195)

> P
170 = Rencana Penjualan

Persediaan Rata — rata
Dimana :

Persediaan awal + Persediaan akhir
9,

Persediaan Rata — rata =

170 = 2 x Rencana Penjualan

Persediaan awal + Persediaan akhir

2 x Rencana Penjualan
ITO

Persediaan akhir =

— Persediaan awal

2.2.3.3 Penentuan Budget Produksi
Untuk menentukan besarnya produksi yang dibutuhkan
pada periode yang akan datang maka perlu dibuat budget

produksi yang didasarkan pada ramalan penjualan yang telah
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dibuat untuk periode yang sama. Oleh karena itu hubungan

antara budget produksi dan ramalan penjualan dapatlah

dikatakan sejalan,artinya kalau rencana volume penjualan sudah
dibuat maka barang yang diproduksi harus disesuaikan dengan
volume penjualan yang diramalkan.

Perencanaan produksi mencakup masalah-masalah yang
berhubungan dengan penentuan tahun produksi dan tahun
persediaan barang jadi.

Tujuan disusunnya budget produksi adalah :

a. Menunjang kegiatan penjualan,sehingga barang dapat
disediakan sesuai dengan yang telah direncanakan.

b. Menjaga tingkat persediaan yang memadai, artinya persediaan
tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil karena persediaan
yang terlalu besar mengakibatkan meningkatnya biaya-biaya
dan resiko yang menjadi beban perusahaan. Begitu pula
apabila terjadi persediaan yang terlalu kecil menyebabkan
banyaknya gangguan,misalnya pada proses
produksi,gangguan kekurangan bahan mentah,sedangkan
apabila kekurangan pada barang jadi,mengakibatkan
banyaknya langganan yang kecewa dan hilangnya peluang
memperoleh keuntungan.

Anggaran produksi merupakan dasar (basis) untuk
peényusunan anggaran-anggaran lain seperti anggaran bahan
mentah,anggaran tenaga kerja langsung dan anggaran biaya
overhead pabrik, rumus yang digunakan : (Gunawan Adisaputro

dan Marwan Asri, 1996:183).
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Penjualan xxx unit

Persediaan Akhir ------------ xxx unit
+

Jumlah Kebutuhan ------- xxx unit

Persediaan awal -----—-----—--- 200 unit

Budget Produksi - xxx unit

2.2.3.4 Analisis Beban Kerja (Work Load Analisys/WLA)

Dari ramalan penjualan yang telah dibuat,dapat disusun
rencana produksi. Dari sini kita bisa mulai menentukan
kebutuhan tenaga kerja langsung. Salah satu cara yang bisa
dipergunakan terutama untuk tenaga kerja operasional adalah
dengan berusaha menterjemahkan beban kerja dalam “Man
Hours” dan menentukan berapa “man hours” yang diperlukan

untuk menyelesaikan satu unit produk, rumus yang digunakan :

Waktu s tandard:} [Budget :|
X

Man hours yang diperlukan =
perunit produk

produksi

Waktu standard merupakan waktu normal yaitu waktu
yang dibutuhkan seseorang dengan kecepatan normal untuk
menyelesaikan suatu tugas tertentu ditambah dengan waktu
untuk keperluan pribadi,jam istirahat dan berbagai kemungkinan
penundaan (matz Usry, 1991:383).

Apabila man hours yang diperlukan dibagi dengan lama
kerja tiap tenaga kerja akan dapat diketahui jumlah tenaga kerja
yang diperlukan,rumus yang digunakan adalah : (Heidjrachman
Ranupandojo dan Suad Husnan,1997:32).

WIA = Man hours yang diperlukan

Lama ker ja per tenaga ker ju
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Dimana lama kerja per tenaga kerja merupakan jam kerja
yang tersedia dalam suatu periode tertentu.
Hasil yang diperoleh dari analisis beban kerja (Work Load Analysis)
ini adalah penentuan jumlah tenaga werja yang diperlukan untuk

menyelesaikan suatu beban kerja tertentu.

2.2.3.5 Tingkat Absensi

Apabila seorang karyawan tidak hadir di tempat kerjanya,ia
dikatakan absen. Tingkat absensi yang makin besar,dengan kata
lain makin banyak karyawan yang tidak masuk kerja,akan
semakin menyulitkan perusahaan mencapai target produksinya.

Faktor-faktor yang menyebabkan karyawan absen pada
waktu berlangsungnya kegiatan produksi antara lain karena
sakit,kepentingan keluarga,tertimpa musibah. Selain itu absen
Jjuga dapat disebabkan oleh faktor yang dapat dikendalikan seperti
suasana kerja yang tidak menyenangkan,fasilitas kurang memadai
dan lain sebagainya.

Walaupun perusahaan telah membuat peraturan yang
ketat hal ini selalu ada dan pernah dialami oleh beberapa
karyawan sehingga mengakibatkan absen. Tingginya tingkat
absensi akan merugikan perusahaan meskipun karyawan tersebut
tidak dibayar sewaktu bekerja. Kerugian-kerugian yang
diakibatkan karena tingginya tingkat absensi antara lain jadwal
kerja terpaksa tertunda,mutu barang cenderung turun,terpaksa
melakukan lembur dan jaminan sosial tetap harus dibayar.

Sedangkan cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui
sebab-sebab absennya karyawan antara lain mencatat nama
karyawan yang absen,sebab-sebab ketidakhadiran,memperhatikan
kelompok umur yang sering absen,kelompok jenis kelamin,hari-

hari tidak masuk kerja dan kondisi kerja.
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Sehubungan dengan hal di atas maka dalam pemecahan
masalah kebutuhan tenaga kerja langsung perlu memperhatikan
faktor absensi. Tingkat absensi sendiri merupakan perbandingan
antara hari kerja yang hilang dengan jumlah keseluruhan hari
yang tersedia untuk bekerja,rumus yang digunakan adalah
(Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, 1997:33).

Hari ker ja yang hilung
Zhari TK ker ja+ Zharz’ IK tidak beker ja

Tingkat absensi =

x 100%

2.2.3.6 Tingkat Perputaran Tenaga Kerja (Labour Turn Over)
Terjadinya “Turn Over” dalam suatu perusahaan
merupakan hal yang wajar, yang mungkin dapat dicegah dan
selalu terjadi. Bahkan ada kalanya perlu terjadi. Dikatakan
demikian karena guna memenuhi tuntutan dinamika organisasi
yang selalu diperlukan tenaga baru yang mampu membawa
“darah”  baru,perspektif = baru,keahlian dan ketrampilan
baru,teknik baru dan metode kerja baru (Sondang P.Siagian,
1995:57).
Keluar masuknya tenaga kerja mengakibatkan perubahan
dalam jumlah tenaga kerja yang ada,disebabkan pemutusan
hubungan kerja antara tenaga kerja dengan perusahaan. Dalam
garis besarnya pemutusan hubungan kerja antara perusahaan
dengan tenaga kerja dapat terjadi karena beberapa hal,yaitu :
1.Berakhirnya masa hubungan kerja yang telah ditetapkan dalam
surat perjanjian kerja yang telah disetujui bersama antara
kedua belah pihak.

2.Meninggal dunia dan waktunya pensiun.

3.Pihak tenaga kerja melanggar ketentuan-ketentuan yang telah

ditetapkan pihak perusahaan dalam perjanjian kerja.
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4.Permintaan berhenti dari tenaga kerja dengan alasan yang dapat
diterima.
Disamping itu perubahan juga terjadi karena adanya
penambahan tenaga kerja baru sehingga penggantian tenaga kerja
yang keluar.
Semakin tinggi tingkat perputaran tenaga kerja berarti
semakin sering terjadi pergantian karyawan. Hal ini akan
merugikan pihak perusahaan,sebab apabila seorang karyawan
meninggalkan perusahaan akan membawa berbagai biaya seperti :
1.Biaya penarikan karyawan. Menyangkut waktu dan fasilitas
untuk wawancara,penarikan dan mempelajari penggantian.

2.Biaya Latihan. Menyangkut waktu pengawas,departemen
personalia dan karyawan yang dilatih.

3.Apa yang dikeluarkan buat karyawan leebih kecil dari yang
dihasilkan karyawan baru tersebut.

4.Tingkat kecelakaan para karyawan baru,biasanya cenderung
tinggi.

5.Adanya produksi yang hilang selama masa pergantian karyawan.

6.Peralatan produksi yang tidak bisa digunakan sepenuhnya.

7.Banyaknya pemborosan karena adanya karyawan baru.

8.Perlu  melakukan lembur,kalau tidak akan mengalami
penundaan penyerahan.

Berpedoman pada kerugian yang timbul karena adanya
perputaran tenaga kerja,maka dalam penentuan kebutuhan
tenaga kerja langsung bagi perusahaan adalah kurang tepat tanpa
memperhatikan tingkat perputaran tenaga kerja.

Secara definitif perputaran tenaga kerja atau Labour Turn
Over adalah aliran tentang keluar masuknya tenaga kerja yang

ada dalam perusahaan selama periode tertentu,rumus yang
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digunakan adalah : (Heidjrachman Ranupandojo dan Suad
Husnan, 1997:36).

Tingkat penggantian per periode

% LTO = x 100 %

tenaga ker ja rata — rata

Dimana :

Z IK pada awal periode + Zl/ K pada akhir periode
2

lenaga ker ja rata — rata =

2.2.3.7 Analisis Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja (Work Force
Analysis /WFA)

Dari analisis beban kerja (Work Load Analysis) kita telah
dapat menentukan berapa jumlah tenaga kerja yang
diperlukan,tetapi jumlah tersebut didalamnya tidak termasuk
kondisi dari tenaga kerja yang ada,sehingga ada kemungkinan
untuk berubah dimana perubahan tersebut searah dengan
perubahan kondisi tenaga kerja yang bersangkutan. Paling tidak
ada dua kondisi yang perlu dipertimbangkan,yaitu kondisi ini
mengakibatkan perubahan jumlah fenaga kerja yang telah
ada,rumus yang digunakan adalah : (Heidjrachman Ranupandojo
dan Suad Husnan, 1996:36).

WEA =WLA (1 + %absensi + %L10)

2.2.3.8 Perencanaan Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Setelah diketahui jumlah tenaga kerja langsung untuk
waktu yang akan datang,kemudian disusun rencana biaya tenaga
kerja langsung yang dibutuhkan dengan tarip per hari dan jumlah

hari kerja.
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Digital Repository Universitas Jember ,,

Penentuan tarip dapat berdasarkan kebijaksanaan
perusahaan atau dapat pula berdasarkan pada tarip upah yang
telah ditentukan.

Biaya 1K1 = ZTKI, X upah per hari x Zhuri ker ja per tahun
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini dititikberatkan pada
penentuan jumlah kebutuhan tenaga kerja langsung yang
nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan proses produksi di
dalam perusahaan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
metode studi kasus, artinya bahwa peneliti dihadapkan pada
suatu permasalahan dan diharapkan akan mampu memecahkan
atau mencari jalan keluar atas masalah yang dihadapi oleh
perusahaan agar perusahaan tetap dapat menjaga kelangsungan

usahanya.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data
3.2.1Jenis Data Penelitian
a.Data Primer
Yaitu data yang didapatkan dari perusahaan dengan
melakukan tanya jawab dengan pimpinan perusahaan atau
pihak perusahaan yang terkait dengan penelitian, dengan
menggunakan daftar pertanyaan.
b.Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi yang

terkait, yang berhubungan dengan penelitian.

3.2.2 Metode Pengumpulan Data
a.Interview /wawancara
Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan

wawancara langsung dengan pimpinan perusahaan atau

|30
9
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pihak-pihak dalam perusahaan mengenai masalah yang
diteliti.

Data-data yang diperoleh dengan cara menggunakan
interview atau wawancara adalah sejarah singkat
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, upah dan gaji
tenaga kerja, daerah pemasaran serta saluran distribusi
perusahaan.

b.Observasi/pengamatan
Yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan langsung dan mencatat data secara sistematis
mengenai masalah yang diteliti.

Data-data yang diperoleh dari hasil observasi atau
pengamatan ini adalah pengamatan terhadap waktu
standard yang dibutuhkan untuk tiap-tiap departemen
produksi.

c.Studi Literatur
Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara
membaca dan mempelajari buku-buku yang berhubungan
dengan masalah-masalah yang sedang diteliti untuk
mendapatkan landasan teori dan formulasi-formulasi yang
digunakan dalam pemecahan masalah.

Data-data yang diperoleh dengan cara studi literatur
ini adalah tinjauan hasil penelitian sebelumnya dan

landasan teori.

3.3 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung, artinya tenaga kerja yang jasanya
dapat diperhitungkan langsung dalam pembuatan produk tertentu
biayanya dibebankan pada biaya produk.
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Adapun sifat-sifat tenaga kerja langsung adalah :
a.Besar kecilnya biaya untuk tenaga kerja jenis ini berhubungan
secara langsung dengan tingkat kegiatan produksi.
b.Biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja jenis ini merupakan
biaya variabel.

c.Umumnya dikatakan bahwa tenaga kerja jenis ini merupakan
tenaga kerja yang kegiatannya langsung dapat dihubungkan
dengan produk akhir (terutama dalam penentuan harga pokok
produksi).

Yang termasuk di dalam tenaga kerja langsung adalah para buruh

pabrik yang ikut serta dalam proses produksi mulai dari bahan

mentah sampai dengan berbentuk barang jadi.

Tenaga kerja langsung yang dianalisa adalah tenaga kerja

pada bagian produksi kayu lapis.

Dalam menentukan jumlah tenaga kerja langsung yang optimal

dengan pengukuran satuan orang artinya berapa orang yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan beban kerja tertentu.

a. Beban Kerja
Untuk tenaga Kkerja operasional biasanya beban Kkerja
diterjemahkan dalam “Man Hours” dan menentukan berapa
Man Hours yang diperlukan untuk menyelesaikan satu unit
produk.

b.Tingkat Absensi Tenaga Kerja
Jika seorang tenaga kerja tidak hadir di tempat kerja, maka ia
dikatakan absen. Makin besar tingkat absensi atau makin
banyak tenaga kerja yang tidak masuk kerja maka akan
semakin sulit bagi perusahaan untuk mencapai target produksi
yang telah direncanakan. Pengukuran tingkat absensi

dinyatakan dalam bentuk prosentase.
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c. Tingkat Labour Turn Over (Tingkat Perputaran Tenaga Kerja)
Labour Turn Over merupakan aliran tenaga kerja yang masuk
dan keluar perusahaan. Makin tinggi tingkat perputaran tenaga
kerja maka akan sering terjadi pergantian tenaga kerja, dan hal
ini akan merugikan perusahaan. Pengukuran Labour Turn Over

dalam bentuk prosentase.

3.4 Metode Analisa Data
1. Peramalan Penjualan

Untuk mengetahui volume penjualan tahun 2001 dengan
metode yang berdasar pada statistik dengan analisa time
series, hal ini disebabkan oleh penjualan dari produk yang
dihasilkan meningkat dari tahun ke tahun dan kenaikannya
secara teratur. Pada cara ini berlaku anggapan bahwa apa
yang terjadi pada masa mendatang tidak terlepas dari apa
yang terjadi pada masa lalu. (Gunawan Adisaputro dan
Marwan Asri, 1996:81).

Rumus :
Y =a+ bx
dimana :
= 2 b= ZXY
n ). %
Keterangan :

Y = Jumlah permintaan/penjualan yang diramalkan

a= Konstanta dari penjualan setiap tahun

b= Tingkat perkembangan penjualan tiap tahun merupakan
lereng (slope) garis lurus

X = Variabel waktu

n= Banyaknya data
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2.Penentuan Persediaan Akhir Barang Jadi
Untuk mengetahui besarnya tingkat persediaan akhir,
metode yang dipergunakan adalah ITO/Inventory Turn Over,

rumus (Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, 1996:195).

Rencana Penjualan

ITO = 4
Persediaan rata — rata

Dimana :

Persediaan awal + Persediaan akhir
5

Persediaan rata — rata =

2 x Rencana Penjualan

ITO =
Persediaan awal + Persediaan akhir

2 x Rencana Penjualan
170

x Persediaan awal

Persediaan akhir =

3.Anggaran Produksi
Untuk mengetahui jumlah yang diproduksi pada tahun yang
akan datang, menggunakan rumus (Gunawan Adisaputro
dan Marwan Asri, 1996:185)

Tingkat Penjualan o0 unit

Persediaan akhir barang jadi ---------------- XXX unit
+

Jumlah Kebutuhan ------—----- xxx unit

Persediaan awal barang jadi -------------—- XXX unit

Anggaran Produksi ------------- Xxx unit
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4.Analisis Beban Kerja (Work Load Analysis/WLA)

Waktu s tan dard} |:Budget }
X

Muan hours vang diperlukan =
AR AOHrS yang ¢p [ Produksi

per unit produk

Apabila man hours yang diperlukan dibagi dengan lama kerja
tiap tenaga kerja akan dapat diketahui jumlah tenaga kerja
yang diperlukan, rumus yang digunakan adalah
(Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, 1997:32).

WIA = Man hours yang diperlukan

Lama ker ja per tenaga ker ja
5.Tingkat Absensi '
Untuk mengetahui tingkat absensi tenaga kerja langsung
yang terjadi pada  perusahaan digunakan rumus
(Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, 1997:33).

Hari ker ja yang hilang

Tingkat absensi =
Hari kary.beker ja + Hari karytidak beker ja

x100%

6.Tingkat Perputaran Tenaga Kerja (LTO)
Untuk mengetahui tingkat perputaran tenaga Kkerja,
digunakan rumus (Heidjrachman Ranupandojo dan Suad

Husnan, 1997:36).

%170 = lingkat penggantian per periode

— - x 100%
lenaga ker ja rata — rata

lenaga ker ja
Z IK pada awal periode + Z IK pada akhir periode
» 2

&

rata — rata

Dimana :TK = Tenaga Kerja

7.Analisis Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja (Work Force
Analysis/WFA)

Untuk menentukan jumlah tenaga kerja langsung yang

senyatanya, digunakan rumus (Gunawan Adisaputro dan
Marwan Asri, 1995:261).
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WiA = WLA (1 + %absensi +%LT0)
8.Perencanaan Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Untuk menghitung besarnya anggaran biaya tenaga kerja
langsung yang diperlukan, dengan rumus (Gunawan
Adisaputro dan Marwan Asri, 1995:261).
Total biaya TKL = Jumlah TKL x Upah per hari x Hari ker Jja(l tahun)
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RAMALAN PENJUALAN

l

RENCANA PRODUKSI

PENENTUAN TKL YANG
OPTIMAL

29

= WLA
= 9%Absensi
= %LTO

MENGHITUNG RENCANA
ANGGARAN BIAYA TKL

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 1 : Kerangka Pemecahan Masalah
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Penjelasan Kerangka Pemecahan Masalah :

1;

Mengambil input data historis dari perusahaan yang meliputi :

* Data Penjualan

* Data Produksi

* Data Tenaga Kerja, Jumlah hari kerja, Jumlah tenaga kerja
tidak bekerja dan Perputaran tenaga kerja

. Ramalan penjualan pada tahun yang diramalkan dicari dengan

menggunakan trend least square dengan bantuan data historis

selama lima tahun.

. Menentukan rencana produksi dengan bantuan persediaan

awal dan persediaan akhir.

. Kebutuhan tenaga kerja langsung yang optimal ditentukan

dengan WFA yang menghitung analisis beban kerja dengan
memperhitungkan % absensi dan % LTO.

Menghitung besarnya anggaran biaya tenaga kerja langsung
berdasarkan WFA.

. Menarik kesimpulan dan memberikan saran sesuai dengan

hasil yang diperoleh dari pemecahan masalah.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Singkat PT.Kutai Timber Indonesia Probolinggo

PT.Kutai Timber Indonesia adalah perusahaan Joint
Venture antara Fa. Kaltimex Jaya (Kalimantan Timur) dengan
Sumitomo Forestry Co. Ltd, Tokyo, Jepang, berdasarkan
persetujuan Presiden No : B-76/PRES/5/1970 tanggal 5 Mei 1970
dan Surat Kep.Men Pertanian No : 303/Kpts/Um/5/70 tanggal 22
Mei 1970 tentang investasi di bidang kehutanan dalam rangka
Penanaman Modal Asing.

Semula PT.Kutai Timber Indonesia berkedudukan di
Samarinda, Kalimantan Timur dengan modal pertama sebesar US
$ 1.000.000. Dalam usaha di bidang perkayuan ini PT.Kutai
Timber Indonesia telah mendapat ijin Konsensi Hutan dari Menteri
Perindustrian Skep No. 446/Kpts/Um/9/1970 tanggal 26
September 1970 dengan areal 50.000 ha yang terletak di
kecamatan Sebulu, Kalimantan Timur yang selanjutnya
merupakan sumber bahan baku pabrik kayu lapis dan Saw Mill.

Sebagai kewajiban dan realisasi yang telah tercantum dari
Forestry Aggrement No : Fa/7/008/70 tanggal 23 Februari 1970,
maka pada akhir bulan Oktober 1973 PT.Kutai Timber Indonesia
telah mengadakan perluasan dengan mendirikan sebuah pabrik
pengolahan kayu berupa pabrik Playwood di Probolinggo.
Berdasarkan persetujuan dari Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) No : 325/A/BKPM/IX/73 tanggal 22 Oktober 1973
tentang penambahan modal PT.Kutai Timber Indonesia.

Dengan areal seluas 6,5 ha pabrik ini mulai dibangun pada
akhir bulan Oktober 1973 yang selesai seluruhnya baik

pembangunan maupun pemasangan mesin dan instalasi pada

21
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akhir bulan November 1974, Dalam awal bulan Desember 1974
telah dilakukan Trial Operation dan berhasil baik kemudian segera
dilanjutkan Commercial pada permulaan tahun 1975 sampai
dengan sekarang menjadi seluas 22 ha,yang sebagian besar

hasilnya untuk konsumsi luar negeri.

4.2 Organisasi Perusahaan
4.2.1 Struktur Organisasi

Organisasi merupakan suatu perkumpulan dua orang atau
lebih yang mempunyai tujuan atau cita-cita bersama. Untuk
mengendalikan tujuan yang direncanakan dapat tercapai maka
perlu adanya struktur organisasi. Selain itu untuk mengetahui
secara jelas mengenai tugas, wewenag dan tujuan dari semua
pihak yang ada dalam suatu organisasi perusahaan. Dimana
struktur organisasi adalah suatu kerangka yang dapat
menunjukkan segala fungsi pekerja dalam organisasi, hubungan
fungsi yang satu dengan fungsi yang lain, serta pembagian
wewenang dan tujuan guna mencapai tujuan organisasi.

Adapun struktur organisasi yang ada pada PT.Kutai Timber
Indonesia adalah struktur organisasi berbentuk garis dan staf.
Dimana masing-masing jenjang atau bagian mempunyai tugas dan
tujuan sendiri-sendiri.

Secara skematis struktur organisasi PT.Kutai Timber

Indonesia dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Adapun uraian secara terperinci tentang tugas dan

tanggung jawab masing-masing bagian antara lain sebagai berikut

1

.General Manager

menentukan planning dan policy yang akan diambil serta
merumuskan cara kerja dan pelaksanaan di perusahaan
bertanggung jawab atas terealisasiiiya tujuan perusahaan dan
efektivitas perusahaan baik intern maupun ekstern

mengadakan evaluasi dan mengkoordinir kegiatan para manajer
serta mengawasi kegiatan para manajer

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada

direksi yang di Jakarta

2 .Marketing Manager

melaksanakan tugas agar apa yang diproduksi perusahaan
habis terjual '

mengusahakan peningkatan penjualan

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada

general manager

3.Financial Manager

melaksanakan tugas-tugas keuangan yang berhubungan
dengan bidang keuangan serta menjaga kelancaran arus keluar
masuknya keuangan perusahaan

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada

general manager

4 .Logistic Manager

melaksanakan tugas yang ada hubungannya dengan pengadaan
bahan baku, pengangkutan, sampai dengan penyimpanan
dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada

general manager
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5.Production Manager

melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan
kelancaran produksi, mesin-mesin, pengawasan produksi dan
lain-lain

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada

general manager

6.New Project Manager

melaksanakan tugas-tugas yang ada hubungannya dengan
proyek baru yang sedang dilaksanakan oleh perusahaan
dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada

general manager

7 .Personalia and General Affair Manager

(@]

melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan bidang
personalia dan umum serta public relation yang meliputi antara
lain pemenuhan kebutuhan tenaga Kkerja, seleksi tenaga kerja
baru, melaksanakan promosi bagi tenaga kerja baru,
melaksanakn job training dan lain-lain tugas yang
berhubungan dengan personalia

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada

ceneral manager

Production Planning and Control/Research and Development

(PPC/R&D)

melaksankan tugas-tugas pengawasan terhadap hasil produksi
dan memberikan saran-saran kepada manager produksi
melaksanakan penelitian dan pengembangan produk

dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada

general manager

9.Assistant Manager Domestic

melaksanakan tugasnya dalam memasarka hasil produksi

untuk daerah pemasaran luar negeri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

- dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
marketing manager

10.Assistant Manager Export

- melaksanakan tugasnya dalam memasarkan hasil produksi
untuk daerah pemasaran luar negeri

- dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada
marketing manager

11.Assistant Manager Finance

- melaksanakan tugas-tugas di bidang keuangan perusahaan
yang menya<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>